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darI itu, untuk sekarang karm -
ﬁpela_]arl dulu kasusn’ya sepert1
.apa’

ucapnya, «

krim Polri membawa aktor intelek-

‘thal dalam kasus. ini ke meja
- persidangan. Disebutkan Donal,
penyidik harus mempercepat -

penanganan dan menangkap aktor
intelektual dalam kasus yang

lebih ini. “Ini kasus besar. Bahkan

‘di Sumbar menjadi.kasus korupsi
- yang paling besfar Jangan didiam-
kan begitu saja. Penyidik punya

ang untuk menuntaskannya se-

;}kaltgus mengungkap, siapa da-
- g atau aktor intelektual dalam
. lasusini,
Dlduga Ada Aktor"‘ e

| Intelektual .

Sebeiunmya, Koordmator Di-
visi Korupsi Politik Indonesia
Corruption Watch (ICW) Donal

Fariz mendesak penyidik Bares-_

" tegas Donal Fariz.

Penelaahan ICW, menurut
Donal usafni Ajo, pejabat Dinas
Umum dan Perumahan
PUPR) Sumbar yang

sudah dl“?oms dalam kasus ini, -
diyakini bukan aktor tunggal, atau

aktor intelektual. Ta bisa jadi hanya
pesuruh. “Kita menyakml dia

bukan merupakan aktor intelek-
‘tualnya, untuk it penyidik harus

segera mena,ngkap dan menghu-

] kum aktor intelektual yang menja--
merugikan negara Rp62 miliar

di otak dari kasus- ‘yang terbesar
pernah ada di sumbar ini,” katanya.

Akhir 2018 silam, Badan
Reserse Kriminal (Bareskrim) Polri
memastikan akan melanjutkan

‘ penyehdlkan kasus dug‘aan korupsi;,,

Surat Pertanggung]awaban (SPY)

fiktif awal tahun 2019 ini. Jika bisa

diungkap lebih dalam, misteri -
penikmat uang korupsi senilai Rp

62,5 miliardi Dinas PrasaranaJalan .

Tataruang dan Pemukiman '

‘(Prasjaltarkim) Sumpar itu tak :

hanya Yusafni Ajo yang sudah

‘mendekam di Lapas Hanya saja;

hingga saat ini“belum dil
sejauh mana 1angkah penyehdlkan
kasus ini sudah dilakukan
Direktur Pusako Unand, Feri
Amsari kepada Haluan dalam‘
edisi sebelumnya mengﬁlcu sudah_‘;'
menyurati KPK agar mensuper-
visi kasus ini menyusul belum*

jelasnya perkembangan penanga-
“nan kasus yang diawali dengan

temuan BPK tersebut. (h/mg-dan)



